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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the use of audio visual media in learning 
Civics Education on the learning outcomes of fourth grade students of Al-Wardah 
Private Islamic Elementary School. The method used is an experiment with Quasi 
experimental design with non equivalent control group design. The population is 
all students from two classes totaling 59 people, the sample of this study is grade 
IVA students totaling 31 people as an experimental class and class IVB students 
as a control class totaling 28 people. Data collection techniques used are 
measurement techniques and data collection tools are multiple choice written 
tests. Based on the data analysis, the results of the average post-test value of the 
experimental class 74.52 and the average post-test control 70.14. Hypothesis test 
results using t-test (Polled Variance) obtained t count = 1.902 while for dk (31 + 
28-2 = 57) with a significant level α = 5% obtained t table = 1.673, which means 
thitung> t table, then Ha is accepted, this prove there is an influence of the use of 
audio visual media in learning Civics Education. Based on the results of the effect 
size (ES) calculation obtained ES = 0.43 which included the medium criteria, 
which is 0.43 <0.8. Thus it can be said that the use of audio visual media in the 
learning of Citizenship Education has a positive influence on the learning 
outcomes of fourth grade students of Al-Wardah Private Islamic Elementary 
School. 
 
Keywords: Influence, Audio Visual, Learning Citizenship Education, Learning 
 Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
mata pelajaran yang  mengajarkan peserta 
didik untuk bersikap disiplin, bertanggung 
jawab, memiliki kepribadian yang luhur, 
menjunjung tinggi hak dan kewajiban sebagai 
warga negara serta cinta terhadap tanah air 
Indonesia.Beberapa ahli juga mengungkapkan 
pengertian dari Pendidikan Kewarganegaraan, 
seperti yang dikemukakan oleh Jakni (2014: 1) 
menyatakan bahwa, “Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah suatu disiplin ilmu 
pengetahuan yang mempelajari hakikat warga 
negara suatu negara, hak dan kewajiban warga 
Negara, serta konsep sistem pemerintahan 
suatu negara yang dijalankan oleh warga 
negara”. Sejalan dengan itu, Zamroni (dalam 
Tukiran Taniredja 2014 : 3), juga menyatakan 
bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir 
kritis dan bertindak demokratis”. Berdasarkan 
pendapat ahli di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran 
yang memfokuskan dalam memberikan 
pemahaman kepada peserta didik guna 
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membentuk peserta didik menjadi warga 
negara yang baik. 
Salah satu materi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang dipandang 
penting untuk dikuasai peserta didik adalah 
materi tentang globalisasi, karenamateri 
tersebut dapat membuat peserta didik lebih 
bijak dalam menanggapi arus globalisasi di 
zaman yang serba modern ini, terutama di 
lingkungan mereka masing-masing. 
Kurangnya pemahaman siswa pada 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini 
terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang 
berlangsung masih berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi kurang aktif dan cepat 
bosan saat belajar. Selain itu pada pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan ini, guru belum 
optimal menggunakan media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan hanya 
terbatas pada papan tulis dan gambar seadanya 
yang terdapat di dalam buku maupun yang 
tertempel di dinding-dinding kelas. Selain itu 
ketersediaan media yang terdapat di sekolah 
tersebut masih belum dimanfaatkan secara 
optimal. Serta dalam proses pembelajaran guru 
masih menggunakan pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah dan 
memberikan latihan atau tugas individu kepada 
siswa. 
Media pembelajaran yang akan 
diterapkan guna mengatasi kesulitan siswa 
dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
terutama pada materi tentang pengaruh 
globalisasi di lingkungan di kelas IV MIS Al-
Wardah Balai Karangan adalah dengan 
memanfaatkan media audio visual. 
Penggunaan media audio visual ini diyakini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Beberapa ahli juga mengungkapkan 
pengertian dari media audio visual, seperti 
yang di kemukakan oleh Syaiful Bahri 
Djamrah dan Aswan Zain (2013: 124), “Media 
audio visual adalah media yang mempunyai 
unsur suara dan unsur gambar, jenis media ini 
mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media yang 
pertama dan kedua”.Sejalan dengan pendapat 
tersebut Rostina Sundayana, 2014: 14), 
menyatakan “Media Audio visual yaitu jenis 
media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa 
dilihat, misalnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa media audio visual 
adalah gabungan antara media audio dan visual 
sehingga media ini bisa dilihat serta didengar.  
Dari uraian di atas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV MIS 
Al-Wardah Balai Karangan.” 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan 
suatu metode untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dijabarkan, serta mencapai 
tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan 
hal tersebut maka diperlukan metode yang 
tepat sehingga diperoleh data yang lebih 
objektif.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
eksperimen.Menurut Hadari Nawawi (2015: 
88), “Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain”. Bentuk desain 
eksperimen penelitian yang digunakan adalah 
Quasi experimental design. Desain quasi 
eksperimen sendiri memiliki dua bentuk, yaitu 
Time-Series Design dan Nonequivalent Control 
Group Design . penelitian ini sendiri 
menggunakan bentuk Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kelas IV terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas IVA dan IVB. Menurut Sugiyono (2016: 
61) menyatakan, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IV MIS Al-Wardah Balai 
Karangan yang berjumlah 59 peserta didik. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi karena subjeknya kurang 
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dari 100 dan menggunakan teknik 
Nonprobability sampling dengan jenis teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015: 
124), “Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.”  
Berdasarkan jumlah rata-rata nilai PKn 
pada semester 1 dari kelas IV A yaitu 66,52 
dengan 17 orang siswa mencapai KKM dan 
kelas IV B 72,77 dengan 18 orang siswa 
mencapai KKM, maka yang akan menjadi 
kelas eksperimen adalah kelas IV A dan kelas 
kontrol adalah kelas IV B. Alasan dari 
pemilihan kelas IV A sebagai kelas eksperimen  
adalah karena nilai rata-rata kelas tersebut 
masih di bawah KKM yaitu 70. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 101) menyatakan, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat kebebasan aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.”Alasan 
menggunakan teknik pengukuran karena data 
yang dikumpulkan  bersifat kuantitatif yaitu  
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes dilakukan sebelum 
(pre-test) dan sesudah (pos-test) diberikan 
perlakuan, kemudian akan diolah secara 
statistik untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media audio visual. Penggunaan 
alat pengumpulan data pada suatu penelitian 
harus relevan dengan teknik yang digunakan, 
hal ini bertujuan agar mempermudah dalam 
mendapatkan data yang dibutuhkan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
maka alat pengumpul data yang relevan untuk 
digunakan adalah tes. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2014: 193), “Tes adalah serentetan 
pernyataan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemmampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.”Tes yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan tes tertulis yang 
berbentuk tes obyektif yaitu soal pilihan ganda  
dengan empat alternatif jawaban, masing-
masing soal mempunyai skor 1 jika jawaban 
benar dan skor 0 jika jawaban salah ataupun 
tidak menjawab. Dengan menggunakan soal 
berbentuk obyektif maka dapat mengukur hasil 
belajar siswa yang kompleks, serta dapat 
diskor secara objektif pula dan hasil skor yang 
diperoleh akan tetap sama, siapapun yang 
memeriksa.Untuk.Prosedur pelaksanaan 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) membuat 
instrument penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal 
pre-test dan post-test, soal pre-test dan post-
test, pedoman penskoran soal tes. (b) 
melakukan konsultasi instrumen penelitian, (c) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil konsultasi, (d) menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran di kelas IV, (e) melakukan diskusi 
dengan wali kelas IV tentang proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui kondisi awal peserta didik, 
(b)melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan proses di kelas 
eksperimen dan tidak menerapkan pendekatan 
proses di kelas kontrol, c) Memberikan post-
test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir dalam penelitian ini antara lain:  (a) 
melakukan penskoran terhadap hasil pre-test 
dan posttest, (b) menghitung rata-rata (Me) 
hasil tes, (c) menghitung standar deviasi (SD) 
hasil tes, (d) menguji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2), (e) 
menguji homogenitas data menggunakan uji F, 
(f) hasil uji normalitas data pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal, perhitungan homogenitas data pre-test 
dan data post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dinyatakan homogen. Berdasarkan 
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hasil perhitungan, maka digunakan rumus t-test 
polled varians untuk uji hipotesis data pre-test  
dan data post-test, (g) Menghitung effect size 
(ES), (h) Menarik kesimpulan.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
27 Pontianak Tenggara disajikan pada tabel 
berikut:
 
Tabel 1 
Pengolahan Data Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝒙) 42,93 70,93 43,71 74,68 
Standar Deviasi (SD) 11,94 8,69 11,67 10,59 
Uji Normalitas (X2) 5,993 3,390 5,741 -246,378 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata Pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
sebesar 42,93 dan 43,71. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Pre-test kelas kontrol lebih 
rendah dibanding rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). Hasil 
perhitungan standar deviasi (SD)Pre-tes kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
yaitu pada kelas eksperimen sebesar 11,67 dan 
pada kelas kontrol sebesar 11,94. Hal ini 
menunjukan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas eksperimen.  
Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas 
data Pre-test kelas eksperimen diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  5,741 dan dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5 % dan dk = 
3 diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  5,741< 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Pre-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2 5,993 dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 
3  diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 5,993< 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas.Dari 
hasil uji homogenitas varians pada data Pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,05 dan 
dibandingkan dengan Ftabel, dengan taraf 
signifikan (α) = 5%, jika dilihat pada tabel 
maka nilai dengan dk pembilang 27 dan dk 
penyebut 30 adalah 1,05, karena Fhitung 1,05< 
1,86 dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
data Pre-test pada kedua kelas penelitian 
adalah homogen. Karena kedua data tersebut 
berdistribusi normal dan homogen maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji-t dengan 
rumus polled variansBerdasarkan hasil 
perhitungan uji-t dengan menggunakan uji t 
(polled varians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat thitung=  0,347 
pada taraf signifikan (α)= 5% dan dk=n1+n2-
2=57 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh ttabel= 1,673 ternyata thitung < ttabel atau 
0,347 < 1,673 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima dan dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil Pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama. Selanjutnya pada data penelitian post-
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol sebesar 74,68 dan 
70,93. 
Hal ini dapat terlihat dari rata-rata Post-
test kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 
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rata-rata Post-test kelas kontrol. Jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi perlakuan 
terdapat perubahan hasil yang meningkat. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas eksperimen lebih besar dari 
pada kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 10,59 dan pada kelas kontrol sebesar 
8,69.Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara hasil beajar peserta didik  di 
kelas eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data.Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data Post-test kelas 
eksperimen dan kontrol.  
Hasil perhitungan uji normalitas data 
Post-test kelas eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
2  
-246,378 dibandingkan dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada 
taraf signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau  -246,378< 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
2  3,390 dibandingkan dengan 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 
3  diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   atau 3,390< 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Post-test pada 
kelas kontrol berdistribusi normal. Karena 
Post-test pada kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,49 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 5%, jika 
dilihat pada tabel maka nilai dengan dk 
pembilang 30 dan dk penyebut 27 adalah 1,88, 
karena Fhitung (1,49) < 1,88 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data Post-test pada 
kedua kelas penelitian adalah homogen. 
Karena kedua data berdistribusi normal dan 
homogen maka dilanjutkan dengan melakukan 
uji-t dengan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
dengan menggunakan uji t (polled varian)  
pada data Post-test kelas eksperimen dan 
kontrol di dapat thitung=1,902 pada taraf 
signifikan (α)= 5% dan dk=n1+n2-2=57 dengan 
taraf signifikan (α) = 5% diperoleh ttabel= 1,673 
ternyata thitung>ttabel atau 1,902 > 1,673 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
Post-test pada kelas eksperimen dan 
kontrol.Dari hasil perhitungan menggunakan 
rumuseffect size(ES) makadiperoleheffect size 
sebesar 0,43 yang termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan media 
audio visual dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas IV terhadap hasil 
belajar peserta didik MIS Al-Wardah Balai 
Karangan.Penelitian dilaksanakan mulai 
tanggal 4April 2018 sampai tanggal 
10mei2018 yang menggunakan dua kelas 
yaitu:  kelas IVA dan IVB MIS Al-Wardah 
Balai Karangan . Penelitian dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kontrol sebanyak empat 
kali perlakuan.Dengan dua kali perlakuan 
alokasi waktu 2x35 menit. Dari hasil  
penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan antara pembelajaran yang 
menggunakan media audio visual dengan 
pembelajaran yang tidak menerapkan media 
audio visual terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
Untuk melihat hasil rata-rata Pre-test dan 
Post-test peserta didik di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat dalam bentuk grafik 
di bawah ini. 
Berdasarkan grafik 1, dapat diketahui 
terdapat perbedaannilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik di kelas eskperimen dan kelas 
kontrol baik sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan, namun kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing mengalami perubahan 
kearah yang lebih baik terhadap hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar yang dimaksud 
perpaduan antara pengetahuan peserta didik 
dan sikap yang tertanam pada diri peserta didik 
dan berimplikasi pada prilaku peserta didik 
keseharian sebagai peserta didik yang 
berkepribadian modis (Sabri T;2017). 
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Grafik 4.1 Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas Eksperimen  
 
 
 
 
Ontrol  
 
Grafik 1. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 dan Kelas Kontrol 
Perbedaan hasil belajar peserta didik di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
terlepas dari proses pembelajaran yang 
dilakukan, pembelajaran yang dilakukan 
dikelas eksperimen lebih efektif karena 
menerapkan media audio visual, 
denganmenggunakan media audio visual 
peserta didik dapat memahami materi pelajaran 
selama proses pembelajaran, selain itu bentuk 
audio visual yang berupa video pembelajaran 
juga sangat menarik perhatian peserta didik 
sehingga menambah gairah belajar dan isi 
video yang terkandung dalam video 
pembelajaran tersebut sesuai dengan materi-
materi yang akan dipelajari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
MIS Al-Wardah Balai Karangan dan hasil 
analisis data yang diperoleh dari hasil skor pre-
test dan post-test pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwapenggunaan 
media audio visualpada Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan memberikan 
dampak yang positif  terhadap peserta didik 
kelas IV MIS Al-Wardah Balai Karangan. 
Adapun kesimpulan secara khusus dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Terdapat pengaruh media audio visual pada 
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan 
terhadap hasil belajar peserta didik. (2) 
Pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visualdi kelas IV MIS Al-Wardah Balai 
Karangan memberikan pengaruh yang sedang 
(dengan Effect Size sebesar 0,43. 
Pengaruh yang didapat di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol tidak terlepas 
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan, 
pembelajaran yang dilakukan di kelas 
eksperimen lebih efektif karena menggunakan 
media audio visual, denganvideo pembelajaran 
yang ditampilkan juga sesuai dengan materi 
pelajaran, video pembelajaran tersebut sangat 
menarik perhatian  peserta didik karena dapat 
melihat dan dapat mendengar suara secara 
langsung dari video pembelajaran, hal ini 
menjadikan peserta didik lebih bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan 
di kelas kontrol lebih berpusat kepada peneliti, 
peserta didik memperoleh pengetahuan 
berdasarkan apa yang dijelaskan oleh peneliti, 
untuk media pembelajaran hanya 
menggunakan beberapa gambar, hal ini 
menjadikan proses pembelajaran kurang 
efektif.Jadi dapat dikatakan bahwa penerpan 
media audio visual memberikan pengaruh 
positif dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan terhadap hasil belajar 
peserta didik MIS Al-Wardah Balai Karangan. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah 
penggunaan media audio visual bisa dijadikan 
sebagai referensi khususnya untuk mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
menerapkan cara belajar mengajar yang sedikit 
berbeda, yang diharapkan juga tentunya 
mendapat hasil yang berbeda pula yaitu dengan 
tujuan yang lebih baik pula dalam pencapai 
hasil belajar peserta didik dan untuk peneliti 
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lainnya yang ingin menggunakan media audio 
visual diharapkan saat menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran dijelaskan secara rinci 
dan dengan kalimat sederhana selain itu 
diharapkan dapat menyiapkan media audio 
visual yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan peserta didik di Sekolah Dasar. 
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